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Abstract 

Banyuwangi Regency is one of the regions at the eastern tip of the island of Java, which 

is located at the eastern tip of East Java Province, which has 24 subdistricts and 2,775 

villages. One of them is Kalibaru District which is experiencing an increase in the need 

for clean water, especially in Kajarharjo Village. With this research, it is hoped that it 

can provide alternative solutions to clean water problems for the Kajarharjo Village 

area, Kalibaru District. The aim of this study is to determine the magnitude of the need 

for clean water in Kajarharjo Village until 2025. This research uses primary data and 

secondary data by projecting the population of Kajarharjo Village until 2025. The results 

of this analysis are the projected number of people from the calculation results in 2025 

numbering 13971 people with a water demand figure of 3.75 ltr with a pipe network with 

a main distribution pipe cross-section of Ø 5 inches and a secondary distribution pipe 

cross-section of Ø 4 inches. From the results of the analysis carried out using the 

EPANET 2.0 program, there is a fairly significant comparison of the water weight points 

at each pipe connection, this proves that the topographic situation in the service area is a 

hilly area. 
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Abstrak 

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu wilayah bagian ujung timur pulau Jawa, 

yang terletak pada ujung timur dari Provinsi Jawa Timur, yang memiliki 24 Kecmatan 

dan sebanyak 2.775 Desa. Salah satunya Kecamatan Kalibaru yang mengalami 

peningkatan kebutuhan air air bersih, terlebih khusus pada Desa Kajarharjo. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah air 

bersih untuk wilayah Desa Kajarharjo Kecamatan Kalibaru. Adapun tujuan dari kajian 

ini untuk mengetahui besarnya kebutuhan air bersih di Desa Kajarharjo hingga tahun 

2025. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan memproyeksi 

jumlah penduduk Desa Kajarharjo hingga tahun 2025. Hasil dari analisis ini jumlah 

masyarakat yang diproyeksikan dari hasil kalkulasi pada tahun 2025 berjumlah 13971 

jiwa dengan angka kebutuhan air sebesar 3, 75 ltr dengan jaringan pipa penampang pipa 

penyaluran utama Ø 5 inchi serta penampang pipa penyaluran sekunderØ 4 inchi. Dari 

hasil analisa yang dilakukan memakai program EPANET 2.0 ada perbandingan angka 

titik berat air yang lumayan penting pada tiap sambungan pipa, ini membuktikan situasi 

topografi didaerah pelayanan ialah wilayah perbukitan. 

Kata Kunci: Distribusi Air Bersih, Jaringan Pipa, EPANET 2.0 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Banyuwangi terdapat pada akhir wilayah bagian sangat timur 

Provinsi Jawa Timur. Pusat pemerintahannya di Kecamatan Banyuwangi, serta 

berjarak 239 km di sisi timur Kota Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur. 

Wilayah daratannya terdiri atas dataran tinggi berupa pegunungan yang 

merupakan daerah penghasil produk perkebunan dan dataran rendah dengan 

berbagai potensi produk hasil pertanian serta daerah sekitar garis pantai yang 

membujur dari arah utara ke selatan yang merupakan daerah penghasil berbagai 

biota laut. Kabupaten Banyuwangi juga terdapat pelabuhan penghubung yaitu 

pelabuhan Ketapang yang menghubungkan Pulau Jawa dengan pelabuhan 

Gilimanuk Pulau Bali. 

Topografi wilayah daratan Kabupaten Banyuwangi bagian barat dan utara pada 

umumnya merupakan pegunungan, dan bagian selatan sebagian besar merupakan 

dataran rendah, dengan rata-rata curah hujan cukup memadai sehingga bisa 

menambah tingkat kesuburan tanah. Kemiringan area Kabupaten Banyuwangi 

bisa dibedakan jadi 6( 6) golongan, ialah: kelerengan 0- 2%, kelerengan 2- 8%, 

kelerengan 8%- 15%, kelerengan 15%- 25%, kelerengan 25%- 40%, kelerengan 

40%. 

Dengan cara administrasi Kabupaten Banyuwangi dibagi jadi 24 Kecamatan 

yang terdiri dari 217 dusun serta kelurahan dan mencakup 736 desa, RW sebesar 

2. 775 serta ada 10. 177 RT dengan jumlah perkembangan masyarakat yang 

variatif. Kecamatan Kalibaru adalah salah satu dari dua puluh empat kecamatan di 

Banyuwangi didalamnya terdapat Desa Kajarharjo yang memiliki tujuh dusun 

Yaitu Dusun Kajarharjo Lor, Dusun Kajarharjo Rejo, Dusun Bumisari, Dusun 

Kentangan, Dusun Pelantaran, Dusun Sambung Rejo dan Dusun Tegal Rejo. 

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Kalibaru meningkat pada tahun 1980 - 

1990 sebesar 0,45 %, dan mengalami penurunan pada tahun 2000-2010 sebesar 

0,08%. Penurunan ini kemungkinan besar diakibatkan oleh adanya migrasi keluar. 

Sebenarnya jumlah penduduk Banyuwangi selalu mengalami perubahan, yang 

mana salah satunya diakibatkan oleh adanya kelahiran, kematian, dan migrasi 

(Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyuwangi, 2023). 

Dusun Kajarharjo ialah salah satu dari 9 dusun di Kecamatan Kalibaru. 

beberapa besar Dusun Kajarharjo merupakan area perbukitan, perkebunan 

pertokoan serta banyaknya upaya air minum yang diiringi perkembangan 

masyarakat yang lalu bertambah bisa menyebabkan bertambahnya mengkonsumsi 

air bersih. Alhasil kondisi semacam ini bisa mempengaruhi langsung pada 

ketersediaan air (kemampuan air) bersih yang dipakai guna memenuhi keperluan 

area Dusun Kajarharjo Kecamatan Kalibaru. Akan tetapi beberapa tahun ke depan 

jumlah masyarakat bakal terus menjadi pesat yang pastinya akan mempengaruhi 

kepada kenaikan jumlah keinginan air bersih. Kebutuhan air baku untuk berbagai 

keperluan, terus meningkat mengikuti jumlah penduduk yang terus bertambah dan 

semakin berkembangnya laju pembangunan di berbagai bidang (Talanipa et al., 

2022). Dusun Kajarharjo Kecamatan Kalibaru banyak terdapat banyak basis mata 

air tetapi warga sedang menggantungkan sumber mata air (Astro) yang terletak di 

pucuk gunung wongso bagian barat Dusun Kajarharjo guna keperluan tiap hari. 

Pemakaian air bersih pula wajib senantiasa terpelihara dengan bagus, hingga 

terdapatnya sesuatu pengaturan serta eksploitasi air dengan cara bijak (Kartikasari 

& Nafi’iyah, 2019). Dengan cara memasukkan air dalam Bak Penampung terlebih 
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dahulu kemudian mengalir dalam pipa distribusi melewati beberapa dusun, 

diiringi pertumbuhan penduduk yang terus meningkat serta perkembangan 

wilayah sebagai tempat wisata bisa menyebabkan bertambahnya konsumsi air 

bersih. Alhasil kondisi semacam ini bisa mempengaruhi langsung pada 

ketersediaan air (kemampuan air) bersih yang dipakai guna memenuhi keinginan 

area Dusun Kajarharjo Kecamatan Kalibaru. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah air bersih terutama 

untuk daerah wilayah Desa Kajarharjo Kecamatan Kalibaru. Melihat dari latar 

belakang tersebut diperlukan upaya analisis pertumbuhan penduduk, analisis 

besarnya kebutuhan penggunaan air dan analisis ketersediaan air yang ada 

sehingga masalah-masalah yang berhubungan dengan distribusi air bersih bisa 

teratasi. 

 

METODE 

Data Primer merupakan data yang diperoleh atau didapat pada saat 

penelitian, atau dari penelitian survey lapangan. Data primer yang dimanfaatkan 

pada riset ini terdiri dari: Pengukuran debit sumber air; Elevasi dan koordinat 

lokasi penelitian; dan Dokumentasi. Data sekunder merupakan data yang diambil 

secara tidak langsung, data sekunder berfungsi sebagai pelengkap dan penunjang 

di dalam penelitian atau data yang sudah didokumentasikan oleh orang lain. 

Adapun data sekunder yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: Data jumlah 

pengguna air bersih masyarakat Desa Kajarharjo; Data jumlah penduduk di Desa 

Kajarharjo; Data elevasi Desa Kajarharjo; dan Data Kebutuhan air Desa 

Kajarharjo 

Analisis Jumlah Penduduk: pemilihan prediksi jumlah masyarakat 

dimaksudkan guna mengenali jumlah kebutuhan air yang diperlukan oleh 

masyarakat oleh masyarakat beberapa tahun kedepan, alhasil bisa diketahui 

kebutuhan air yang diperlukan, akibatnya pemilihan debit serta ukuran instalasi 

penyaluran air bersih bisa dicocokkan dengan keinginan air masyarakat. 

Analisis Debit Rencana: Debit air diterima dari hasil survei guna 

menyamakan jumlah kebutuhan air bersih dengan ketersediaan air pada tahun saat 

ini ialah tahun 2023 hingga dengan tahun 2031, guna memperoleh informasi debit 

air yang digunakan memakai perlengkapan sonar ultra sonic flow m portable. 

Dimana cara penggunaanya menggunakan alat sensor yang dipasangkan pada pipa 

distribusi untuk selanjutnya dilakukan perbandingan antara debit air yang tersedia 

dengan kebutuhan air untuk daerah layanan Desa Kajarharjo Kecamatan Kalibaru 

pada tahun sekarang yaitu tahun 2023, sedangkan debit rencana yaitu debit yang 

akan digunakan untuk merencanakan kebutuhan air bersih pada berikutnya sampai 

dengan tahun 2025, untuk bangunan distribusi air bersih debit rencana didapat 

dari debit puncak kebutuhan air.  

Analisis Kebutuhan Air: Dalam menentukan kebutuhan jumlah air bersih 

yang bakal dipergunakan untuk kebutuhan domestic da lainya yang membutuhkan 

air dilakukan ditaksir yang mendekati besarnya kebutuhan air tiap hari. Besarnya 

keinginan air yang dipakai dalam kalkulasi diperkirakan bersumber pada situasi 

masyarakat serta perkembanganya. Dalam analisis kebutuhan air ini dihitung 

bersumber pada standard Perencanaan Dijen Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum 

untuk tiap- tiap golongan baik kota ataupun desa. 

Langkah - Langkah kalkulasi kebutuhan air bersih ialah sebagai berikut: 
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1. Menentukan dasar-dasar perhitungan diwilayah penelitian: jumlah penduduk di 

wilayah penelitian da jumlah pengguna air bersih. 

2. Perhitungan jumlah kebutuhan air bersih: kebutuhan domestik, kebutuhan non 

domestik, kebutuhan air bersih total, kehilangan air, dan kebutuhan air 

maksimum dan jam puncak. 

Analisis Ketersediaan Air: pemilihan analisa ketersediaan air dimaksudkan guna 

mengenali jumlah debit air yang terdapat pada disaat ini serta jumlah air yang 

diperlukan oleh masyarakat di era Saat ini hingga sebagian tahun kedepan, 

sehingga bisa diketahui kebutuhan air yang diperlukan pada disaat saat ini mulai 

tahun 2023 hingga dengan 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proyeksi Jumlah Penduduk 

Data penduduk yang didapatkan dari BPS Kabupaten Banyuwnagi 

untuk Kecamatan Kalibaru adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Kajarharjo. 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2013 13190 

2 2014 13252 

3 2015 13313 

4 2016 13377 

5 2017 13430 

6 2018 13491 

7 2019 13542 

8 2020 13621 

9 2023 13897 

10 2022 13710 

Sumber: BPS Kabupaten Banyuwangi 

1) Perhitungan laju pertumbuhan penduduk untuk desa Sipangan Bolon di tahun 

2025 

 

           

                        

Setelah dihitung laju pertumbuhan di setiap tahunnya, lalu di hitung 

pertumbuhan rerata di masing-masing metode yang digunakan. Perhitungan 

proyeksi jumlah penduduk untuk Desa Kajarharjo tahun 2025 dengan 

menggunakan metode Aritmatik 

    𝑃𝑛   = 𝑃0. (1 + 𝑟. 𝑛) 

      𝑟    = 0,00521 

 𝑃2022   = 𝑃2025 × (1 + 0,00521 × 1) 

            = 13971 jiwa 

2) Perhitungan proyeksi jumlah penduduk untuk Desa Kajarharjo tahun 2020 

dengan menggunakan   metode Geometrik 

     𝑃𝑛 = 𝑃0. (1 + 𝑟)𝑛 
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    𝑟    = 0,00502 

𝑃2022  = 𝑃2025 × (1 + 0,00502)1 

          = 13955 jiwa 

Perhitungan proyeksi jumlah penduduk untuk Desa Kajarharjo tahun 2020 dengan 

menggunakan metode Eksponensial. 

       𝑃𝑛 = 𝑃0. 𝑒𝑟.𝑛 

         𝑟  = 0,00506 

      𝑃𝑛  = 𝑃2025. 𝑒0,00506×1 

             = 13959 jiwa 

Tabel 4. Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Kajarharjo. 

Tahun 
Proyeksi Penduduk 

Aritmatik Geometrik Eksponensial 

2020 13613 13610 13611 

2023 13683 13678 13680 

2022 13755 13747 13749 

2023 13826 13816 13819 

2024 13898 13885 13889 

2025 13971 13955 13959 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Analisa Kebutuhan Air 

Berikut adalah perhitungan kebutuhan air pada Kecamatan Kalibaru untuk 

daerah pelayanan Desa Kajarharjo. 

1. Jumlah Penduduk tahun 2025  = 13971 jiwa 

2. Jumlah Sambungan Rumah      = jumlah penduduk / 6 orang = 250 unit 

3. Kebutuhan air domestik (Qd) tahun 2025 Kecamatan Girsang Sipangan Bolon 

 Qd = Jumlah SR × Kebutuhan air × 6  

           orang 

       = 250 unit × 120 ltr/org/hr × 6 orang 

       = 180000 ltr/hr → = 2,08 ltr/dtk 

4. Kebutuhan non domestik (Qnd) 

     Qnd = 20% × Kebutuhan air  

               domestik 

             = 0,2 × 2,08 ltr/dtk 

              = 0,41 ltr/dtk 

5. Total kebutuhan air 

        Q = Qd + Qnd 

            =  2,08 + 0,41 ltr/dtk = 2,50 ltr/dtk 

6. Menghitung kehilangan/kebocoran air 

Qr = total kebutuhan air × %  
    kebocoran (dipakai 20%) 

            = 2,50  ltr/dtk × 20% 

            = 0,50 ltr/dtk 

7. Kebutuhan rata-rata harian 

Qrata-rata = Q + Qr 

                       = 2,50 ltr/dtk + 0,50  ltr/dtk 

                 = 3,00 ltr/dtk 

8. Kebutuhan air harian maksimum 
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          Qmax  = faktor maksimum harian ×  

                         Kebutuhan rata-rata 

                    = 1,25 × 3,00 ltr/dtk 

                    = 3,75 ltr/dtk 

9. Kebutuhan air jam puncak  

    (Qpeak) Qpeak  = faktor jam  

     puncak × kebutuhan maksimum harian    

     = 1,75 × 3,75 ltr/dtk = 6,56 ltr/dtk 

 

Analisa Hidrolika 

         Pada hasil perhitungan yang termuat maka dilakukan perhitungan untuk 

menentukan dimensi reservoir sebagai berikut. 

 

 
 

Dimensi reservoir : T asumsi = 1,5 m                 

 

Analisa Pipa Distribusi 

        Pada studi ini didesain pipa distribusi. Untuk desain pipa distribusi primer 

menggunakan perencanaan sesuai dengan data berikut: 

Q    : 3,75 liter/detik = 0,00375 𝑚3/detik. 

Elevasi sumber air baku : 1427 mdpl 

      Panjang pipa : 3,578 km 

C: 130 (GalvanizedIronPipe)  

Asumsi laju alir : 0,7 m/det (0,6 – 1,2) (BPPSPAM, 2014). 

Estimasi dimensi pipa distribusi primer sebagai berikut.  

Diameter = √4. Q / π . v 

= √4 × 0,01 / 3,14 × 0,7 m/s 

= 0,135 m = 5 inch = 135 mm 

        V  =  4 ×𝑄      =    4 ×0,01  =  0,7 m/s 

    𝜋 × 𝐷𝑠      𝜋 × 0,1352 

            0,014 𝒎𝟐 

Maka diameter pipa yang dipilih adalah 5 inch. Selanjutnya dihitung 

kehilangan tinggi tekan sepanjang pipa yang direncakanan. 

    L = 1900 m 

 

 
 = 15,9254 m  

Headminor biasanya diasumsikan sebesar 10% dari Hfmayor (Bowo,2001) 

sehingga  

Hfminor= 10% × 15,9254 m = 1,59254 m 

Hftotal  = Hfmayor + Hfminor 

  = 15,9254 m + 1,59254 m 
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  = 17,5179 m 

Berikut adalah hasil lengkap dari perhitungan desain pipa yang 

direncakanan. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Dimensi Pipa Air bersih. 

Item Hasil Perhitungan 

Diameter Headloss 

Pipa Distribusi 

Primer  

GIP Ø 5 

inchi 

3.578 m 

Pipa Distribusi 

Sekunder 

HDPE Ø4 

inchi 

1.900 m 

Sumber : Analisa dan Hasil Perhitungan 2023 

 

Head Pompa 

Sebelum menghitung head totalpompa, terlebih dahulu menghitung 

tekanan pompa. Tekana pada elevated reservoir (P) dengan menggunakan 

rumus dibawah ini : 

 

P = p x g x hP = p x g x h 

P = 1000 x 9,81 x 1,5  

   = 14.715 N/m2 

Perhitungan kecepatan aliran berdasarkan debit : 

Q           = A x VQ = A x V 

0,00375 = 0,0054 x V  

V = 0,00375/0,0054 = 0,70 

Perhitungan head total pompa yang akan digunakan pada perencanaan : 

 

 

 
 

Pemodelan Hidrolis 

Tahap selanjutnya yang dilakukan sebelum pemodelan hidrolisis adalah 

menentukan pipa mana yang akan dimasukan ke pemodelan, proses penentuan 

pipa terlebih dahulu dapat mempermudah pemodelan saat menginput data. Model 

ini dibuat dengan bantuan software Epanet 2.0. Skema jaringannya seperti pada 

gambar dibawah ini : 
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Gambar Aliran distribusi pipa air bersih 

 

KESIMPULAN  

Besarnya pertumbuhan penduduk desa Kajarharjo kecamatan Kalibaru pada 

tahun 2023 sampai dengan tahun 2025  adalah 1,05% dari angka 13.710 jiwa ke – 

13.971 jiwa. Besarnya kebutuhan air total daerah Desa Kajarharjo Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2025 adalah 3,75 lt/dt. Hasil 

evaluasi perhitungan jaringan distribusi sistem penyediaan air minum di Desa 

Kajarharjo Kecamatan Banyuwangi adalah Diaemter pipa distribusi primer Ø 5 

inchi dan Diamter pipa distribusi sekunder Ø 4 inchi.  

Dibutuhkan penambahan debit air untuk mencukupi kebutuhan air bersih 

penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dibutuhkan kesadaran 

masyarakat untuk mengoptimalkan air yang dimanfaatkan Desa Kajarharjo 

Kecamatan Kalibaru. Diharapkan peran serta masyarakat Desa Kajarharjo 

Kecamatan Kalibaru dan sekitarnya dalam rangka pemeliharaan Sumber air bersih 
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